BAB IV

KEST MPULAN

Dari Uralan di atas penulis mencoba membuat

beberapa kesimpulan dan akan dituangkan dalam bab ini:

Cl> Setelah membaca dan memahami latar belakang kehidupan

aed

Shiga Naoya dan kegiatannya serta menganalisis novel
Kinosaki Nite, penulis berkesimpulan bahwa Kinosaki Nite
adalah cerita dengan tema kehidupan dan kemati an
berdasarkan pada kenyalaan yang dial ami ol eh
pengarangnya. Tokoh "“Aku" adalah gambaran sesungguhnya
dari Shiga MNaoya, sang pengarang.

Pada mulanya Shiga Naoya merasa tenang dan cenderung
memilih kematian, karena akan bertemu dengan orang-orang
yvang dicintainya, valtu kakek dan ibunya, tetapi
tiba-tiba 1ia merasa takut dengan kematian setelah
membayangkan bila ia mengalami keadaan seperti tikus
yang sengsara sebelum menemui a.jalnya.. Akhirnya timbul
keinginan Shiga MNaoya menghindari kematian dan berusaha
untuk tetap hidup dengan memer iksakan keadaan
Juka-lukanya ke rumah sakit, Namun setelah ia menemul
suatu ke jadian lagi yaltu peristiwa ketidaksengajaannya
membunuh seekor kadal air, kemudian ia merasa khawatir
bahwa 1a bisa saja meninggal sewaktu-waktu tanpa
sengaja seper ti kadal alir itu. Ketika kecelakaan

Kereta Api yang menimpa dirinya itu terjadi kebetulan
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sa ja ia tidak menlnggal. Tapi pada saat itupun
sebenarnya dapat saja la langsung meninggal. Shiga Naoya
tak punya pillihan lain kecuall menghadapl kebut uhan
membuat keputusan-keputusan untuk dirinva sendiri, dan
bahwa keberadaannya sebagal manusia terkatung-katung
dalam pilihan ini. Dalam menentukan pilihannya manusia
dituntut keuletan dan per juangannya dan dalam hal ini
tentu saja manusia tak akan luput dari kekhawatiran. Dan
keinginan manusia untuk mempertahankan hidup adalah
karena di alam bawah sadarnya manusla mengetahui bahwa
kehidupan ini suatu =saat akan berakhilr. Semua yang hidup
akhirnya akan mati. Kehidupan dan kematian adalah dua
unsur yang saling berkaitan. Shiga MNaoya tahu sebenarnya
ia harus bersyukur bahwa la masih hidup, tetapl perasaan
gembira yang sesungguhnya tidak timbul dikatinya, karena
meskipun sekarang ia hidup, tetapi sewaktu-waktu ia bisa
saja mati. Oleh karena itu, hidup dan mati baginya sama
saja. Tidak ada perbedaan antara keduanya.

Jika dilihat dari kehidupan pribadi Shiga Naoya, maka
peristiwa kecelakaan Kereta Apl yang menimpanya dan
pengal amannya selama tinggal di Kinosaki, yailtu pada
mulanya la tenang dengan kematian, kemudian tiba-tiba
saja ia takut dengan kematian. Setel ah mer asakan
keadaannya yang tidak stabll. ia merasakan dalam hatinya
bahwa keberadaannya sendiri adalah sesuatu yang tidak
pasti, Keadaan yang tidak pasti tentang hidup ini

menimbulkan keinginan Shiga Naoya untuk menjalin




hubungan baik kembali dengan ayahnya vyang telah sekian
lama terputus. Kalau hidup inl bisa saja tiba-tiba
hilang dari manusia untuk apa sebenarnya segala macam
benci dan amarah terus disimpan di dalam hati. Karena

hal ini, Shiga MNaoya kemudian menjalin hubungan baik

dengan ayahnya, Shiga Naocharu.
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LAMPIRAN



RIWAYAT SINGKAT SHIGA NAOYA

Shiga Naoya adalah salah satu novelis Jepang
terkenal. Dilahirkan tanggal 20 Pebruari 1883 di Propinsi
Ishinomaki. Ia mendapat pendidikan dasar, menengah dan atas
di Gakushuin. Selama 7 tahun dimulai tahun 1900, ia menerima
ajaran dari pemimpim Kristen 'Uchimura Kanzo, yang memberi
pengaruh besar padanya.

Tahun 1806, Shiga Naoya masuk Jurusan Sastra
Inggris Universitas Tokyo. Pada saat inilah timbul keinginan
kuatnya untuk men jadi penulis dan ia menulis cerita
per tamanya Aru dAsa, Abashiri Moade, Ariginu dan lain—-lain.

Tahun 1908, Shiga Naoya keluar dari kuliahnya dan
2 tahun kemudian bergabung dengan Mushanckojl Saneatsu,
Arishima Takeo dan lain-lainnya, mendirikan ma jal ah
kesusastraan ShirakRaba dan memulai karirnya sebagal penulis.
Tapi ayahnya menentang ambisi Shiga Naoya dalam bidang ini,
Sehi ngga hubungan di antara keduanya retak.

Tahun 1912, pada usianya yang ke-29. 1la pergi
meninggalkan rumah dan hidup sukses di Ononomichi, Matsye,
Kyolo dan kota-kota lainnya,

Tahun 1917, perbedaan pendapat antara Shiga Naoya
dan ayahnya dapat diselesaikan. Dalam tahun yang sama ia
menerbitkan karyanya Kinosaki Nite, Akanishikakita, Wakar
dan c¢erita lainnya. Ketika berumur 35 tahun, lambat-laun
sifat menentang dari darah mudanya mulai padam, Shiga Naoya
mengembangkan pandangan btentang kehidupan dan pergerakan

dal am novel Psikologi.




Tahun 1922, pagian pertama dart karyanya yang
terbaik, Anyakoro, diterbitkan. Se jak periode ini
karya-karyanya mulai menghilang. Dan dengan dimulainya Zaman
Showa, perhatiannya terpusat pada penulis-penulis proletar.

Tahun 1932-1933, Shiga Naoya menerbitkan Maonreki
Akae, Taifu dan lain-lainnya. Tahun 1937 menerbitkan bagian
kedua dari Anyakere untuk melengkapi satu-satunya novel
panjangnya. Penulisan novel tersebut memakan waktu selama 28
tahun Csejak Shiga MNaoya berumur 29 sampai dengan 54 tahund.

Dal am per iode sebelum perang, Shiga Naoya hampir
tidak mengambil bagian dalam kegiatan sastra. Namun demikian
ia tetap dihormatl sebagal penullis senior atas reputasi
karya-karyanya. Secara umum dapat dikatakan bahwa Shiga
Naoya membawa karya sastra berbentuk cerita pendek sampai
pada tingkatan yang belum pernah dimilikl dalam kesusastraan
Jepang sebelumnya. Dan kemampuarnya dalam ekspresi dan gaya
realistik yang terus-menerus benar-benar mendominasi dan
member i pengaruh yang kuat pada penulis-penulis lain dalam
periode tersebut.

Tahun 1949, Shiga Nacoya mendapat penghargaan
Cultural Medal C(Medali Kebudayaan) dan tanggal 21 Oktober

1971, Shiga Naoya meninggal dunia dalam usia 88 tahun.
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KINOSAKI NI TE

Aku tertabrak Kereta Apl Yamanote-sen. sehingga
aku terluka parah. Kemudian, aku pergl seorang diri ke mata
alr panas di Tajima untuk mengobatl luka-lukaku.

Aku seorang diri saja di tempat inld. Kepal aku
masih sering terasa pening, selain itu akupun menjadi sangat
pelupa. Tapli anehnya perasaanku menjadl tenang dan tentram.
Aku dapat menghabiskan waktuku dengan membaca. menulis, dan
duduk ~duduk di depan kamarku dengan santal atau
ber jalan-jalan. Ketika ber jalan-jalan aku lebih banyak
termenung memikirkan malam dingiln musim gugur yang sepl. Aku
ter menung dalam kesunyian. Tapi karena  sunyl inilah
perasaanku menjadi tenang dan tentram,

Aku selalu memikirkan keadaan lukaku. Peristiwa
tabrakan itu nyaris membuatku terbaring di sebelah mayat
kakek dan ibuku. Tetapi entah kenapa timbul keakraban
terhadap kematian dan perasaanku menjadi tenang.

Kadang-kadang bila letih membaca dan menulis aku
duduk di kursi beranda penginapan. Suatu pagli aku menemukan
seekor lebah mati. Lebah lainnya tampak sibuk bekerja tanpa
mengacuhkan temannya yang mati. Tiga hari kemudian lebah
mati itu masih tergeletak di tempat yang sama. Ent ah
bagaimana, aku merasa lebih dekat lagi dengan peristiwa
kematian. Sekall lagi perasaan itu membuatku lebih tenang.

Namun ketenangan itu tidak berlangsung lama. Pada

suatu siang, sewaktu aku sedang ber jalan—jalan, aku melihat
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seekor tikus dilempar ke sungai. Tikus itu badarnya besar
dan pada lehernya tertancap tusuk sate sepanjang kira-kira
20 c¢m. Tikus 1tu berusaha lari menyelamatkan diril, dan
dengan susah payah berhasil menggantungkan kaki depannya
pada celah-celah dinding batu Akan tetapi, ketika 1ia
ber maksud wuntuk masuk ke dalam celah itu, tusuk sate
dilehernya tersangkut pada batu-batu dikiri-kanannya.
Akhirnya, tikus itu melompat kembali ke sungai dan berenang
menghindari lemparan batu crang-orang di sekitarnya. Aku
mer asa marah menyaksikan akhir kejadian itu., Aku merasa
kesepian dan kurang enak. Melihat kesengsaraan seperti itu,
ketenangan yang selama inl kurasakan menjadi suatu yang
menakutkan. Apa yang akan kulakukan bila keadaan vyang
menimpa tikus akan menimpa diriku? Bukankah aku akan
mel akukan hal yang sama juga?

Aku ingin melakukan apa saja yang mungkin dapat
kulakukan. Aku merasa bahwa aku harus berusaha terus untuk
sembuh. Tapi seandainya kesengsaraan itu terjadi padaku yang
kinmi sudah berani menghadapi kematian, maka sesungguhnya
bagiku tertolong atau tidak sama saja. Kematian itu mau tak
mau akan terjadi.

Beber apa hari kemudi an di suatu mal am, ak u
ber jalan secorang dirl menyusuri jalan yang mendakli dengan
aliran air kecil di <sisinya. Udara terasa dingin dan
semuanya terlihat biru kepucat ~pucatan. Aku tiba-tiba merasa
gelisah.

Ada sepasang pohon mulberry besar di tepl jalan,

Pada dahannya yang menaungi jalan bergantung sehelai daun
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yang bergoyang-goyang dengan irama tetap. Selain suara
aliran air, semuanya terasa begitu sunyl. Aku pergi ke bawah
pchon itu dan mengamati daun itu sejenak, Tiba-tiba angin
berhembus dan daun itu berhenti bergoyang. Aku tahu sebabnya
dan entah mengapa aku semakin bertambah mengerti.

Lambat. laun keadaan menjadi bertambah gelap. Aku
memutuskan untuk kembali ke penginapan. Secara kebetulan aku
melihat aliran kecil disampingku. Di atas sebuah karang yang
menonjol ke permukaan air ada seekor kadal air. Badannya
yang basah kelihatan indah. Tanpa sadar aku Jjongkok dan
memperhatikannya. Aku merasa tidak membenci kadal air lagl
seperti dulu.

Aku ingin mengejutkan binatang itu supaya masuk ke
dalam air. Kuambil sebuah batu dan kulemparkan ke binatang
itu., Tetapi bidikanku tidak tepat. Batu itu mengenal karang
lalu jatuh ke air. Kadal air itu melompat ke samping,
ekornya menjadi tegang dan terangkat tLinggd.

Tak terpilkir olehku bahwa lemparan batu itu akan
mengenainya. Ekornya kini turun perlahan-lahan dn menempel
di karang. JTa tidak bergerak lagi. Kadal air itu mati.

Aku mer asa tidak enak dan menyesal. Apa yang tel ah
kulakukan memang kebetulan saja terjadi. Tapi bagl kadal air
hal itu adalah kematian yang tidak disangka-sangka. Aku
mer asa kasihan. Kebetulan aku ini hidup dan kebetulan kadal
air itu mati.

Aku merasa kesepian. Aku mulal berjalan menuju ke
penginapan. Bagaimana keadaan lebah mati itu? Bagaimana

dengan tikus? Aku tahu sebenarnya aku harus bersyukur. Tapi
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perasaan gembira yvang sesungguhnya itu ti dak ti mbul
dihatiku. Hari bertambah gelap, penglihatanku dan langkahku
jadl tak seimbang lagi. Hanya otakku saja yang ber jalan
sebagal mana mestinya, menga jakku memikirkan semua
bayangan-bayangan itu.

Kulewatkan waktuku selama tiga minggu di tempat
ini. Sekarang, tiga tahun telah berlalu. Aku sembuh dari

luka-luka yang kuderita.
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